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ABSTRACT

THE EFFECT OF INFORMATION SYSTEMS SUCCESS FACTORS ON AUDIT
APPLICATION SYSTEM (SIAP) USER PERFORMANCE AT THE BPK
REGIONAL OFFICE OF SOUTH SUMATRA PROVINCE

Scientific writing in the form of a thesis, January 2023

Tika Wulandari; supervised by Kgs. M. Sobri and M. Husni Thamrin
xxiii+148 pages, 36 tables, 15 figures, 5 appendices

This study aimed to analyzing the effect of system quality, information quality, and
service quality to the implementation of audit application system (SiAP) on net
benefit in the form of user performance, with user satisfaction as an intervening
variable at the BPK Regional Office of South Sumatra Province. This research was
a quantitative study with survey approach through distributing questionnaires. The
population of this study was 102 functional employees of the BPK Regional Office
of South Sumatra Province. Out of the whole population, 82 respondents were
selected as samples using the proportional stratified random sampling technique.
The method conducted to analyze the data is Structural Equation Modeling Partial
Least Square (PLS-SEM).

The results showed that system quality and information quality had a positive effect
of 14,4% and 9,1%, respectively, on user satisfaction, but were not significant.
Service quality has been empirically proven to have a positive and significant effect
on SiAP user satisfaction by 62%. Meanwhile, user satisfaction is a very strong
variable in predicting the performance of SiAP users, with a positive and significant
effect of 80,2%. Based on the results of this study, a strategy for developing SiAP is
recommended by improving service quality, which can drive user satisfaction and
then have a major impact on improving user performance. In addition, the
organizations also need to optimize system and information quality, especially
related to integration, response time, flexibility, accuracy, and relevant, in order to
increase SiAP user satisfaction.

Keywords : SiAP, system quality, information quality, service quality, user
satisfaction, user performance, PLS-SEM
Citations : 72 (1980 - 2022)
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ABSTRAK

PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KESUKSESAN SISTEM INFORMASI
TERHADAP KINERJA PENGGUNA SISTEM APLIKASI PEMERIKSAAN
(SIAP) DI BPK PERWAKILAN PROVINSI SUMATERA SELATAN

Karya Tulis IImiah berupa Tesis, Januari 2023

Tika Wulandari; dibimbing oleh Kgs. M. Sobri dan M. Husni Thamrin
Xvii+118 halaman, 31 tabel, 8 gambar, 6 lampiran

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh kualitas sistem, kualitas
informasi dan kualitas layanan dalam implementasi Sistem Aplikasi Pemeriksaan
(SiAP) terhadap net benefit berupa kinerja pengguna dengan kepuasan pengguna
sebagai variabel intervening pada BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
survey melalui penyebaran kuesioner. Populasi penelitian ini adalah pegawai
fungsional pemeriksa di lingkungan BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan
sebanyak 102 orang. Sebanyak 82 responden dipilih sebagai sampel dengan teknik
proporsionate stratified random sampling. Metode yang digunakan untuk
menganalisis data adalah Structural Equation Modelling Partial Least Square
(PLS-SEM).

Hasil penelitian menunjukkan kualitas sistem dan kualitas informasi berpengaruh
positif masing-masing sebesar 14,4% dan 9,1% terhadap kepuasan pengguna
namun tidak signifikan. Kualitas layanan terbukti secara empiris berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna SiAP sebesar 62%. Sedangkan
kepuasan pengguna merupakan variabel yang sangat kuat dalam memprediksi
kinerja pengguna SiAP, dengan pengaruh positif dan signifikan sebesar 80,2%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, direkomendasikan strategi pengembangan
SIAP dengan meningkatkan kualitas layanan yang mampu mendorong kepuasan
pengguna, dan selanjutnya berdampak besar pada peningkatan kinerja pengguna.
Selain itu organisasi juga perlu mengoptimalkan kualitas sistem dan kualitas
informasi, khususnya terkait integrasi, waktu respon, fleksibilitas, keakuratan, dan
relevansi, agar mampu meningkatkan kepuasan pengguna SiAP.

Kata kunci . SIAP, kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan,
kepuasan pengguna, kinerja pengguna, PLS-SEM

Kepustakaan : 72 (1980 - 2022)
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SUMMARY

THE EFFECT OF INFORMATION SYSTEMS SUCCESS FACTORS ON AUDIT
APPLICATION SYSTEM (SIAP) USER PERFORMANCE AT THE BPK
REGIONAL OFFICE OF SOUTH SUMATRA PROVINCE

Scientific writing in the form of a thesis, January 2023

Tika Wulandari; supervised by Kgs. M. Sobri and M. Husni Thamrin
xvii+118 pages, 31 tables, 8 figures, 6 appendices

In entering the Industrial Revolution 4.0, Information Technology
Development is one of the development innovation that can be carried out through
the implementation of an Electronic-Based Government System (SPBE) or e-
government. One of the supporting application systems for SPBE or e-government-
supporting application systems implemented at The Audit Board of the Republic of
Indonesia (BPK RI) is the Audit Application System (SiAP). The implementation of
SIAP is carried out based on the Secretary General's Circular Letter Number
1/SE/X-X111.2/1/2016. SiAP is designed to document audit working papers (KKP)
as a result of carrying out audit procedures electronically and systematically,
which are integrated, centralized, maintain data security, and are supported by an
adequate inspection methodology.

The implementation of SiAP has been carried out at the BPK Regional Office
of South Sumatra Province since 2017 in stages. Based on the display of the inputer
dashboard menu, it’s known that there is still some audit teams that has not
completed the procedures of the local government financial reports audit for the
2018 and 2021 fiscal years in SiAP, until the audit period ends. In addition, based
on empirical conditions in the field, KKP documentation is also not completely
paperless and timely.

The presence of SIAP as an information system supporting to the
implementation of inspections that has system quality, information quality, and
service quality is certainly effective if it can meet user satisfaction and can
ultimately provide net benefits in the form of increased performance for auditors as
users. Therefore, it is necessary to carry out research with the aim of evaluating
the implementation of SiAP by looking at the effect of the information system
success factors, based on the point of view of the auditor as a user, on user
performance at BPK Regional Office of South Sumatra Province. One model that
is widely used in research to examine behavioral aspects of the implementation of
an information system, in this case, implementation at the organizational level that
is mandatory, is a model developed by DeLone and McLean known as The DelLone
and McLean Information System Success Model.

This research was a quantitative study with survey approach through
distributing questionnaires. The population of this study was 102 functional
employees of the BPK Regional Office of South Sumatra Province. Out of the whole
population, 82 respondents were selected as samples using the proportional
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stratified random sampling technique. The method conducted to analyze the data is
Structural Equation Modeling Partial Least Square (PLS-SEM).

The results showed that system quality and information quality had a
positive effect of 14,4% and 9,1%, respectively, on user satisfaction, but were not
significant. Service quality has been empirically proven to have a positive and
significant effect on SiAP user satisfaction by 64%. Meanwhile, user satisfaction is
a very strong variable in predicting the performance of SiAP users, with a positive
and significant effect of 80,2%. Based on the results of this study, a strategy for
developing SiAP is recommended by improving service quality, which can drive
user satisfaction and then have a major impact on improving user performance. In
addition, the organizations also need to optimize system and information quality,
especially related to integration, response time, flexibility, accuracy, and relevant,
in order to increase SiAP user satisfaction.

Keywords : SIAP, system quality, information quality, service quality, user
satisfaction, user performance, PLS-SEM
Citations : 72(1980 - 2022)



RINGKASAN

PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KESUKSESAN SISTEM INFORMASI
TERHADAP KINERJA PENGGUNA SISTEM APLIKASI PEMERIKSAAN
(SIAP) DI BPK PERWAKILAN PROVINSI SUMATERA SELATAN

Karya Tulis lImiah berupa Tesis, Januari 2023

Tika Wulandari; dibimbing oleh Kgs. M. Sobri dan M. Husni Thamrin
xvii+118 pages, 31 tables, 8 figures, 6 appendices

Pengembangan Teknologi Informasi merupakan inovasi pembangunan yang
dapat dilakukan melalui penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
(SPBE) atau e-government dalam memasuki Revolusi Industri 4.0. Salah satu
sistem aplikasi pendukung SPBE atau e-government yang diterapkan di Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK RI) adalah penerapan Sistem Aplikasi Pemeriksaan
(SiAP). Penerapan SiAP dilaksanakan berdasarkan Surat Edaran Sekretaris
Jenderal Nomor 1/SE/X-X111.2/1/2016. SiAP dirancang untuk mendokumentasikan
kertas kerja pemeriksaan (KKP) hasil pelaksanaan prosedur pemeriksaan secara
elektronis dan sistematis, yang terintegrasi, terpusat dan terjaga keamanan datanya
serta didukung dengan metodologi pemeriksaan yang memadai.

Penerapan SiAP telah dilaksanakan di unit kerja BPK Perwakilan Provinsi
Sumatera Selatan secara bertahap sejak tahun 2017. Berdasarkan tampilan menu
dashboard pada akun inputer, diketahui bahwa masih terdapat tim pemeriksa yang
belum menyelesaikan pengerjaan prosedur atas pemeriksaan LKPD TA 2018 dan
2021 pada SiAP, sampai dengan masa pemeriksaan berakhir. Selain itu,
berdasarkan kondisi empiris di lapangan, pendokumentasian KKP juga belum
sepenuhnya paperless dan tepat waktu.

Kehadiran SiAP sebagai suatu sistem informasi penunjang pelaksanaan
pemeriksaan yang memiliki kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas layanan
tentunya menjadi efektif jika dapat memenuhi kepuasan pengguna dan pada
akhirnya dapat memberikan net benefit berupa peningkatan kinerja bagi pemeriksa
selaku pengguna. Oleh karena itu perlu dilaksanakan penelitian dengan tujuan
untuk mengevaluasi penerapan SIAP dengan melihat pengaruh faktor-faktor
kesuksesan sistem informasi tersebut, berdasarkan sudut pandang dari pemeriksa
sebagai pengguna, terhadap kinerja pengguna di BPK Perwakilan Provinsi
Sumatera Selatan. Salah satu model yang banyak digunakan dalam penelitian untuk
meneliti aspek perilaku dalam implementasi sebuah sistem informasi, dalam hal ini
implementasi di tingkat organisasi yang bersifat wajib (mandatory) adalah model
yang dikembangkan oleh DelLone and McLean yang dikenal dengan nama Model
Kesuksesan Sistem Informasi DeLone and McLean.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan survey melalui penyebaran kuesioner. Populasi penelitian ini adalah
pegawai fungsional pemeriksa di lingkungan BPK Perwakilan Provinsi Sumatera
Selatan sebanyak 102 orang. Sebanyak 82 responden dipilih sebagai sampel dengan
teknik proporsionate stratified random sampling. Metode yang digunakan untuk



menganalisis data adalah Structural Equation Modelling Partial Least Square
(PLS-SEM).

Hasil penelitian menunjukkan kualitas sistem dan kualitas informasi
berpengaruh positif masing-masing sebesar 14,4% dan 9,1% terhadap kepuasan
pengguna namun tidak signifikan. Kualitas layanan terbukti secara empiris
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna SiAP sebesar 64%.
Sedangkan kepuasan pengguna merupakan variabel yang sangat kuat dalam
memprediksi kinerja pengguna SiAP, dengan pengaruh positif dan signifikan
sebesar 80,2%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, direkomendasikan strategi
pengembangan SiAP dengan meningkatkan kualitas layanan yang mampu
mendorong kepuasan pengguna, dan selanjutnya berdampak besar pada
peningkatan kinerja pengguna. Selain itu organisasi juga perlu mengoptimalkan
kualitas sistem dan kualitas informasi, khususnya terkait integrasi, waktu respon,
fleksibilitas, keakuratan, dan relevansi, agar mampu meningkatkan kepuasan
pengguna SiAP.

Kata kunci  : Sistem aplikasi pemeriksaan, kualitas sistem, kualitas
informasi, kualitas layanan, kepuasan pengguna, Kinerja
pengguna, PLS-SEM

Kepustakaan : 72 (1980 - 2022)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Memasuki Revolusi Industri 4.0, teknologi memegang kunci utama dalam
penyelenggaraan segala aspek kegiatan, baik itu di sektor privat maupun publik.
Sektor publik dalam hal ini pemerintah, tak luput menaruh perhatian khusus pada
perkembangan ini. Dalam penelitian yang dilakukan Fathony et al. (2021)
ditemukan bahwa, teknologi informasi memudahkan lingkungan pemerintahan
untuk melakukan langkah-langkah dalam upaya penyelenggaraan pemerintahan

yang efektif dan efisien.

Pemerintah melakukan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi
dalam pelaksanaan pemerintahan dengan istilah E-government. Pengembangan E-
government secara nasional, merupakan amanat yang tertuang dalam Instruksi
Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi
Nasional Pengembangan E-government. Implementasi e-government dalam
pelaksanaan pemerintah tidak hanya membutuhkan pemaksimalan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi, namun juga sumber daya manusia yang handal
sebagai pengelolanya.

Salah satu faktor kunci kesuksesan penerapan e-government ialah teknologi
informasi, yang diimplementasikan dalam sistem informasi (dalam

https://www.menpan.go.id/). Teknologi ataupun sistem informasi di sektor publik

memberikan manfaat bagi pemerintah dan juga masyarakat, namun dalam
penerapannya tidak menutup kemungkinan terjadi kegagalan. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Apriyanto dan Putro (2018) pada 110 proyek sistem
informasi di Indonesia, ditemukan bahwa hanya 27% proyek sistem informasi yang

berhasil, sisanya 55% bermasalah dan 18% dinyatakan gagal.

Tidak sedikit dana yang digunakan pemerintah untuk penerapan teknologi
khususnya pengembangan sistem informasi, untuk itu perlu dipastikan bahwa
sistem informasi tersebut berhasil dan berjalanan sesuai dengan tujuan organisasi.

Keen (1980) menyatakan bahwa sistem informasi erat kaitannya dengan evaluasi
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efektivitas atau keberhasilan. Kegagalan sistem yang kerap terjadi, sebagian
disebabkan kurangnya perhatian dalam pengukuran dan peningkatan kinerja sistem,
setelah sistem tersebut beroperasi (DeLone dan McLean, 2016). Untuk itu
pengukuran kesuksesan atau efektivitas sistem informasi menjadi hal yang
terpenting guna memahami nilai dari berbagai kegiatan manajemen dan investasi

sistem informasi.

E-government di Indonesia diwujudkan melalui penerapan Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), guna tercapainya tata kelola
pemerintahan yang efektif, akuntabel, bersih, dan transparan, serta terlaksananya
pelayanan publik yang terpercaya dan berkualitas. Pelaksanaan SPBE diatur dalam
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik.

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebagai salah satu organiasi publik di
Indonesia, juga turut menerapkan SPBE dalam melaksanakan tugas dan
wewenangnya. Sebagaimana Undang-undang Dasar (UUD) Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 pada Pasal 23E ayat (1), BPK adalah lembaga yang
berwenang dalam memeriksa pertanggungjawaban pengelolaan keuangan negara.
Dengan kata lain, BPK turut berkewajiban dalam mendorong tercapainya tujuan
negara melalui pemeriksaan, dengan terus beradaptasi dengan peraturan perundang-

undangan maupun perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.

Salah satu SPBE dalam kegiatan pemeriksaan yang dilaksanakan BPK ialah
penerapan Sistem Aplikasi Pemeriksaan (SiAP) saat pemeriksaan Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). Dalam panduan pengguna SiAP, dikatakan
bahwa SiAP bukan sekedar alat bantu dalam pengelolaan Kertas Kerja Pemeriksaan
(KKP) secara elektronis, melainkan aplikasi yang digunakan untuk
mendokumentasikan KKP hasil pelaksanaan prosedur pemeriksaan secara
elektronis dan sistematis yang terintegrasi, terpusat dan terjaga keamanan datanya

serta didukung dengan metodologi pemeriksaan yang memadai.

Kegiatan penyusunan KKP atau dokumentasi pemeriksaan, merupakan
kegiatan pendokumentasian bukti pemeriksaan yang memiliki peran penting dalam
perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan pemeriksan. Sesuai dengan Standar

Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) yang disusun dalam Peraturan BPK nomor
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1 Tahun 2017, pemeriksa harus menyusun dokumentasi pemeriksaan yang
memadai secara tepat waktu, serta memberikan informasi yang jelas dan memadai.
Untuk itu, BPK harus mengembangkan suatu sistem pendokumentasian
pemeriksaan yang efisien dan efektif sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

SIAP merupakan wujud dari pengembangan sistem pendokumentasian
pemeriksaan berupa KKP, dengan berbasis teknologi informasi. Sebelum
menerapkan SiAP, penyusunan KKP LKPD dilakukan secara manual dengan
menggunakan media kertas (hardcopy) maupun menggunakan file elektronis
(softcopy), yang didokumentasikan dalam media penyimpanan berupa map, folder,
dan kardus, yang diberi indeks dan referensi, untuk kemudian disimpan dalam
ruang/gudang penyimpanan arsip.

Penerapan SIAP dalam pengelolaan KKP memberikan banyak manfaat,
antara lain: (1) meningkatkan kualitas, efektivitas dan efisiensi penyusunan KKP;
(2) mendorong konsistensi dan keseragaman penyusunan KKP di lingkungan BPK;
(3) mewujudkan bank prosedur pemeriksaan karena seluruh prosedur pemeriksaan
tersimpan di dalam database SiAP; (4) mengefektifkan proses pemantauan atas
pelaksanaan pemeriksaan, (5) meningkatkan proses quality control dan quality
assurance, dan (6) menyediakan audit trail secara otomatis (dalam Panduan
Pengguna SiAP, 2022).

Penerapan SiAP merubah paradigma penyusunan KKP dari proses manual
menjadi proses otomatis. SiAP diterapkan di BPK berdasarkan Surat Edaran
Sekretaris Jenderal Nomor 1/SE/X-XI11.2/1/2016 tentang Penerapan KKP
Elektronik dengan Implementasi SiAP. BPK mengembangkan SiAP guna
membantu mengefisienkan dan mengefektifkan pelaksanaan pemeriksaan atas
LKPD, dimana SiAP membantu memfasilitasi dan mendokumentasikan seluruh
proses pemeriksaan LKPD, mulai dari perencanaan, pelaksanaan pekerjaan
lapangan, dan pelaporan. Awal penerapan SiAP dilakukan secara bertahap yaitu
pada Pemeriksaan Interm/Pendahuluan sampai dengan Pemeriksaan Terinci
Laporan Keuangan Kementerian/Lembaga (LKKL)/LKPD/LK badan lainnya
Tahun Anggaran (TA) 2016, dengan pemilihan satuan kerja (satker) terbatas, yang
ditentukan oleh Tortama atau Kepala Perwakilan.
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BPK melalui Biro Teknologi Informasi (TI) berusaha untuk terus
mengembangkan program-program atau aplikasi yang dapat menunjang jalannya
pemeriksaan, tak terkecuali SiAP. BPK juga menyadari pentingnya peran pegawai
sebagai pengguna sistem dalam adopsi awal penerapan SiAP. Untuk itu pada akhir
tahun 2018, melalui Direktorat Perencanaan Strategis dan Manajemen Kinerja,
BPK melakukan survei terkait tingkat awareness, desire, knowledge, ability, dan
reinforcement (ADKAR) pegawai BPK terhadap penerapan SiAP pada beberapa
unit kerja. Survei dilakukan terhadap 284 responden, dengan syarat pegawai
tersebut minimal telah mengikuti sosialisasi, diklat, dan satker responden telah
ditunjuk menjadi satker piloting untuk implementasi SIAP pada pemeriksaan
laporan keuangan. Nilai ADKAR organisasi terhadap penerapan SiAP pada 2018
digambarkan pada Tabel 1.2. berikut.

Tabel 1.1. Nilai ADKAR Pemanfaatan Aplikasi SIAP pada Pemeriksaan Laporan

Keuangan Tahun 2018
Dimensi Nilai Tingkat Persepsi
Awareness 3,386 Kurang memahami
Desire 3,366 Kurang termotivasi
Knowledge 3,286 Kurang memiliki pengetahuan
Ability 3,821 Cukup memiliki kemampuan
Reinforcement 3,789 Cukup memberi pengetahuan/dukungan

Hasil survei menunjukkan dimensi awareness, desire dan knowledge berada
pada tingkatan masih kurang, yang berkisar antara nilai 3 s.d. 3,5, sedangkan ability
dan reinforcement masih dalam tingkat cukup. Ini menunjukkan bahwa pegawai
masih kurang memiliki kesadaran terkait dengan adanya aplikasi SiAP, pegawai
masih kurang termotivasi terhadap aplikasi SiAP, pengetahuan pegawai tentang
aplikasi SIAP juga masih rendah/kurang. Selain itu, hasil survei juga
memperlihatkan bahwa umumnya pegawai memiliki persepsi bahwa organisasi

telah cukup memberi dukungan/pengetahuan dalam pemanfaatan SiAP. Dukungan
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yang disediakan organisasi berupa manual penggunaan, perangkat, dan juga tim
layanan Biro TI.

BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan sebagai pelaksana BPK RI untuk
wilayah Provinsi Sumatera Selatan, turut menerapkan penggunaan SiAP dalam
pemeriksaan LKPD setiap tahunnya secara bertahap sejak tahun 2017 sampai
dengan saat ini. Penerapan SiAP dilakukan berdasarkan Nota Dinas Sekretaris
Jenderal Nomor 886/ND/X/10/2016 perihal Perkembangan Implementasi SiAP
Tahun 2016 dan Strategi Implementasi SIAP Tahun 2017, dimana dalam nota dinas
tersebut disebutkan bahwa setiap Auditorat dan Perwakilan diharapkan untuk dapat
menugaskan tim pemeriksa untuk menggunakan SiAP dalam kegiatan pemeriksaan

laporan keuangan pada Tahun 2017.

Pemilihan BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan sebagai lokus pada
penelitian ini didasari atas beberapa pertimbangan, yaitu BPK Perwakilan Provinsi
Sumatera Selatan telah menerapkan SiAP selama lima tahun, namun belum terdapat
penelitian yang secara khusus membahas tentang penerapan SiAP di BPK
Perwakilan ini, sehingga perlu dievaluasi secara empiris penerapannya. Selain itu,
penerapan SIAP pada BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan tak luput dari
kendala. Berdasarkan tampilan menu dashboard pada akun SiAP milik inputer,
diketahui bahwa masih terdapat tim pemeriksa yang belum menyelesaikan
pengerjaan prosedur atas pemeriksaan LKPD TA 2018 dan 2021 pada SiAP, sampai
dengan masa pemeriksaan berakhir, bahkan disaat laporan hasil pemeriksaan telah
diserahkan. Data per 9 Juni 2022 pukul 06.00 WIB menunjukkan, sebanyak 1.341
dari 3.731 prosedur Pemeriksaan LKPD TA 2018, atau sekitar 64,06% belum
dikerjakan. Prosedur yang tersisa tersebut merupakan prosedur pemeriksaan milik
6 tim dari jumlah total 8 tim yang ditugaskan menerapkan SiAP pada saat
pemeriksaa LKPD. Kemudian untuk TA 2021 tercatat masih terdapat 455 dari
11.612 prosedur, atau sekitar 96,10% prosedur pemeriksaan belum dikerjakan. Sisa
prosedur pemeriksaan yang belum dikerjakan ini berasal dari 5 tim dengan jumlah

total tim pemeriksa pada tahun terkait sebanyak 18.

Kemudian, pendokumentasian KKP pada Pemeriksaan LKPD yang
menerapkan SiAP belum sepenuhnya paperless dan tepat waktu. Tim pemeriksa

masih melakukan pendokumentasian KKP secara manual dengan media kertas,
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yang kemudian dikumpulan dalam kardus khusus, yang kemudian diserahkan
kepada petugas KKP untuk diarsipkan. Penyerahan KKP tersebut umumnya
dilakukan setelah pemeriksan menyelesaikan tahap pelaporan pemeriksaan dan
menyerahkan laporan hasil pemeriksaan kepada stakeholders terkait. Meskipun
pemeriksa tetap melakukan pendokumentasian KKP pada SiAP, namun dalam akan
dirasakan kurang efisien jika masih melakukan pendokumentasian manual. Hal ini
tidak sesuai dengan tujuan awal penggagasan dan pengembangan versi SiAP yang
ingin meminimalisir pekerjaan ganda, serta mengutamakan pada pengintegrasian

dan keterpaduan data.

Dengan adanya kendala-kendala tersebut, mencerminkan implementasi
SIAP pada BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan belum sepenuhnya
memenuhi tujuan awal. Perlu pemahaman dan analisis lebih lanjut untuk mengukur
serta mengevaluasi implementasi SiAP, sesuai dengan perkembangan terkini serta

kebutuhan penggunanya.

Suatu sistem informasi dapat dikatakan sukses dalam penerapannya jika
mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan diawal, serta mampu memberikan
manfaat seperti peningkatan kinerja penggunanya. Jogiyanto (2007) menyatakan
terdapat dua sudut pandang dalam melihat kegagalan implementasi dalam sebuah
sistem informasi. Pertama dilihat dari sudut pandang teknis dimana terdapat
ketidaksesuaian dari tahapan, rangkaian maupun informasi yang diproses. Kedua
dari sudut pandang diluar teknis dimana dipengaruhi pandangan awal dari
pengguna atas keengganan maupun kurangnya pengetahuan untuk mengetahui
manfaat penggunaan dari suatu sistem informasi maupun perilaku pengguna

sebagai sumber daya manusia yang belum optimal.

Banyak penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi penerapan sistem
teknologi informasi. Salah satu penelitian yang terkenal pada era ini adalah yang
dilakukan oleh DelLone dan McLean pada 1992. Model kesuksesan yang
dikembangkan oleh DeLone dan McLean ini mendapat banyak tanggapan, salah
satunya karena model ini merupakan model yang sederhana namun dianggap cukup
valid. Selain itu memang dibutuhkan suatu model yang dapat menjadi acuan untuk

membuat sistem informasi dapat diterapkan secara sukses pada suatu organisasi.
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Model yang dikembangkan oleh DeLone dan McLean (1992) ini dikenal
dengan nama Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean. Model ini
menggambarkan hubungan dari enam variabel pengukuran kesuksesan sistem
informasi, yakni kualitas sistem, kualitas informasi, kepuasan pemakai,
penggunaan, dampak individu dan dampak organisasi. Tak lama setelah publikasi
Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean, sejumlah peneliti sistem
informasi mulai memberikan beberapa masukan dan kritikan, serta mengusukan

modifikasi model.

Berdasarkan evaluasi dari banyaknya kontribusi tersebut, sepuluh tahun
setelah publikasi model pertama DelLone dan McLean mengusulkan Model
Kesuksesan Sistem Informasi yang Diperbarui (2003). Model terbaru ini
menambahkan variabel kualitas layanan, menambahkan variabel minat
menggunakan untuk mengukur sikap pengguna sebagai alternatif variabel
penggunaan, serta melakukan penggabungan variabel dampak individual dan
variabel dampak organisasional menjadi variabel manfaat-manfaat bersih,
kemudian juga melakukan beberapa peningkatan atas pengukuran yang digunakan.
Model ini membantu menganalisa atau mengevaluasi penggunaan sistem informasi
dengan memeriksa pengaruh keseluruhan kualitas baik sistem, informasi maupun
layanan terhadap kepuasan pengguna dan penggunaan atau minat untuk
menggunakan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi manfaatnya secara
keseluruhan pada kinerja pengguna maupun organisasi.

Menurut Jogiyanto (2007) model ini mencerminkan model parsimony yang
lengkap, sederhana, dan cukup valid untuk menjadi pedoman dalam
mengembangkan sistem teknologi informasi yang dapat diimplementasikan secara
sukses dalam sebuah organisasi. Berdasarkan penelitian Wara et al. (2021), terbukti
secara empiris dengan pengujian atas variabel dalam Model Kesuksesan Sistem
Informasi DeLone dan McLean yang Diperbarui, implementasi SiAP di BPK
Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara belum sepenuhnya berjalan sukses, karena
hanya lima dari sembilan hipotesis yang diajukan dapat diterima. Sehingga
rekomendasi yang diberikan adalah dalam pengembangan SiAP harus lebih
memperhatikan aspek kualitas informasi dan kepuasan pengguna agar pemeriksa

dapat merasakan manfaat bersih dari SiAP tersebut.
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Penelitian yang dilakukan Windriati et al. (2021) menunjukkan bahwa
Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean yang Diperbaharui
(2003) juga terbukti secara empiris dalam implementasi sistem e-Filing terhadap
wajib pajak badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat.
Implementasi kebijakan ini dapat optimal jika setiap dimensi dalam kualitas sistem,
kualitas informasi dan kualitas layanan yang diberikan dapat meningkatkan

kepuasan pengguna sehingga pengguna mendapatkan net benefits yang maksimal.

livari (2005) melakukan uji empiris Model Kesuksesan Sistem Informasi
DeLone dan McLean (1992) untuk sistem informasi akuntansi dan keuangan yang
diimplementasikan secara mandatory pada dewan kota Oulu, Finlandia. Secara
keseluruhan temuan dalam penelitian mendukung model tersebut, meskipun
terdapat ambiguitas dimana variabel penggunaan relatif tidak signifikan dalam
keseluruhan kerangka model. Dari penelitian ini ditemukan bahwa kepuasan
pengguna berpengaruh terhadap dampak individu selama itu terbatas dalam dampak
pada kinerja. Selain itu juga ditemukan, kualitas sistem dan kualitas informasi
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna tapi tidak terhadap penggunaan. Atas
penelitiannya, livari (2005) menyarankan agar pengujian empiris Model
Kesuksesan Sistem Informasi DelLone dan McLean harus diperluas untuk

mencakup berbagai sistem yang lebih luas lagi.

Berdasarkan latar belakang di atas, dirasakan perlu untuk menganalisis lebih
lanjut pengaruh antar variabel yang ada dalam model kesuksesan sistem informasi
DeLone dan McLean dari sudut pandang pemeriksa sebagai pengguna, untuk
mengevaluasi penerapan SIAP terhadap kinerja pengguna di BPK Perwakilan
Provinsi Sumatera Selatan, sehingga nantinya diharapkan muncul rekomendasi
kebijakan terkait pengimplementasian sistem aplikasi pemeriksaan di lingkungan
BPK RI. Dengan demikian penelitian ini diberi judul “Pengaruh Faktor-Faktor
Kesuksesan Sistem Informasi terhadap Kinerja Pengguna SiAP di BPK

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang hendak diteliti

adalah sebagai berikut:
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1.3

Bagaimana pengaruh kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna SiAP di
BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan?

Bagaimana pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna SiAP di
BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan?

Bagaimana pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna SiAP di
BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan? dan

Bagaimana pengaruh kepuasan pengguna SiAP terhadap Kinerja pengguna di

BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan?

Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian yang didasarkan atas rumusan permasalahan diatas

adalah, sebagai berikut:

1.

1.4

Untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna
SiAP di BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan;

Untuk mengetahui pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna
SIAP di BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan;

Untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna
SiAP di BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan; dan

Untuk mengetahui pengaruh kepuasan pengguna SiAP terhadap Kkinerja

pengguna di BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan.

Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun pada tataran praktis, yaitu:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa bahan
pengembangan ilmu Administrasi Publik, khususnya dalam mengevaluasi
implementasi kebijakan sistem informasi, dengan memberikan bukti empiris
pengaruh kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan terhadap
kepuasan pengguna, yang berdampak pada manfaat bersih berupa kinerja yang

diterima oleh pengguna.
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Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan terkait pengembangan SiAP, khususnya dalam
menentukan dimensi apa saja yang seharusnya menjadi prioritas perbaikan,
agar SiAP tetap berjalan sesuai dengan target kesuksesan yang diharapkan.
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